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Abstract. Problems in this research is the result of learning and student activeness that less satisfy. The subjects
of the study were the 4th grade students of SDN Tingkir Tengah 02 with the number of 30 students, on
mathematics subjects with FPB and KPK materials in the first semester of academic year 2017/2018. This
research is a classroom action research by applying Learning Together learning model that aims to improve
student learning outcomes and activities. Research is done through Il cycle that is cycle | and Il, every cycle
consist of three meeting. Data collection techniques using test and non-test techniques.Data analysis using
comparative descriptive analysis. The result of data analysis obtained the result of student learning reach 26
student or (87%) complete and 4 student or (13%) not complete and student activity level reach 27 student or
(90%) expressed active and 3 student or (10%) not active . Based on these results it can be concluded that the
learning outcomes and student activeness can be improved through Learning Together learning model.

Abstrak. Permasalahan dalam penelitian ini adalah hasil belajar dan keaktifan siswa yang kurang memuaskan.
Subyek penelitian adalah siswa kelas 4 SDN Tingkir Tengah 02 dengan jumlah 30 siswa, pada mata pelajaran
matematika dengan materi FPB dan KPK semester | tahun ajaran 2017/2018.Penilitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran Learning Together yang bertujuan meningkatkan hasil
belajar dan keaktifan siswa.Penelitian dilaksanakan melalui 11 siklus yaitu siklus | dan 11, setiap siklus terdiri dari
tiga pertemuan. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik tes dan non tes. Analisis data menggunakan
analisis deskriptif komparatif. Hasil analisis data diperoleh hasil belajar siswa mencapai 26 siswa atau (87%)
tuntas dan 4 siswa atau (13%) tidak tuntas dan tingkat keaktifan siswa mencapai 27 siswa atau (90%) dinyatakan
aktif dan 3 siswa atau (10%) tidak aktif.Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil belajar dan
keaktifan siswa dapat meningkat melalui model pembelajaran Learning Together.

Kata Kunci:Learning Together, Matematika, hasil belajar, keaktifan

Matematika menurut ahli, Susanto konsep, logaritma secara luwes, akurat,
(2013:185) menyatakan bahwa matematika efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.
adalah bidang studi yang ada di semua Matematika merupakan pelajaran yang
jenjang pendidikan, mulai sekolah dasar, membantu siswa menigkatkan kemampuan
hingga perguruan tinggi. Menurut Yustitia menemukan, menganalisis, dan membuktikan
(2017) Matematika dan penalaran merupakan serta dapat membantu siswa menyelesaikan
dua hal yang saling berkaitan. Selain itu masalah yangberbeda-beda dengan situa-
Wiguna, dkk (2014:3) berpendapat bahwa sinya, (Ningsih 2018:32).Proses pembe-
Matematika merupakan pelajaran yang tidak lajaran matematikauntuk peningkatan hasil
hanya sekedar memahami bilangan beserta belajar matematika kelas IV hendaknya cara
operasinya, tetapi matematika berhubungan penyampaian materi dengan cara melibatkan
dengan unsur lainya, Dapat disimpulkan siswa secara aktif, (Anugraheni, 2017:128).
mata pelajaran matematika merupakan Tujuan pembelajaran aktif, mengembangkan
pelajaran yang penting, dipelajari dari potensi siswa untuk memiliki kekuatan
sekolah tingkat dasar hingga perguruan spiritual, pengendalian diri, kepribadian,
tinggi, dan berkaitan dengan dalam unsur lain  kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan
seperti teknologi dan kegiatan yang lain yang diperlukan dalam diri  siswa,
dalam kehidupan. (Damanhuri, et al 2016:158).

Adapun tujuan pembelajaran matema- Penelitian ini menggunakan model
tika menurut Marlina, (2017:100) antara lain, pembelajaran  kooperatif tipe Learning
memahami  konsep  matematika  yang Together. Adapun pengertian dari Kooperatif
memberikan keterampilan mengaplikasikan menurut ahli, Isjoni (2011:27) berpendapat
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matematika merupakan mengerjakan peker-
jaan secara bersama-sama dengan saling
membantu sebagai regu kerja. Pembelajaran
kooperatif adalah model pembelajaran
dengan bekerja sama kelompok kecil yang
berjumlah 4 sampai 6 orang, (Perma-
tasari2017: 98). Adapun tujuan pembelajaran
kooperatif menurut Hermawati, (2017: 10-
11) adalah pemusatan kegiatan belajar pada
siswa dengan pembelajaran kooperatif juga
akan membantu siswa belajar secara lebih
bermakna dan menghargai  nilai-niai
kerjasama yang terkandung di dalamnya.

Sedangkan Isjoni (2011:22) menya-
takan model pembelajaran  kooperatif,
dirancang untuk mengajari siswa bekerja
sama dalam bekerja sama dalam berbagai
karakteristik siswa yang memupuk kreatifitas
dan mengajarkan siswa untuk saling
menghargai  antar sesama. Berdasarkan
pendapat ahli diatas dapat disimpulkan tujuan
kooperatif adalah untuk mendidik siswa
dengan cara belajar secara berkelompok
untuk memupuk kreatifitas, karakter dan
sosial serta penguasaan materi pembelajaran.
Sedangkan pengertian Learning Together
menurut Rusman, (2010:201) adalah proses
pembelajaran dengan pembetukan kelompok
di kelas beranggotakan siswa yang beragam
karakter. Sedangkan menurut Suyatno
(2009:105) bahwa model pembelajaran
Learning Together atau belajar bersama,
merupakan model pembelajaran Kooperatif
yang melibatkan siswa dengan kelompok
heterogen beranggotakan empat sampai
dengan lima siswa dalam menyelesaikan
suatu tugas dari guru.

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh  Suyadi(2012:110) dapat
diperoleh data model pembelajaran Learning
Together efektif mempunyai dampak positif
untuk meningkatkan hasil belajar siswa..
Tujuan Learning Together menurut Suyadi
(2011:144)antara lain, melibatkan tanggung
jawab individu, konsisten, dan menunjukan
pengaruh positif.Learning Together dalam
penelitian ini, siswa dapat bekerja sama
sehingga bisa meningkatkan pemahaman
siswa terhadap materi pembelajaran selain itu
tujuan  model pembelajaran  Learning
Together, dengan menggunakan model
pembelajaran Learning Together dalam

proses pembelajaran, menekankan kepada
beberapa aspek diantaranya interaksi tatap
muka atau kerja sama siswa, interdependensi
atau kerja sama untuk menggapai tujuan,
memupuk tanggung jawab individual dan
meningkatkankemampuan-kemampuan
interpersonal dan kelompok kecil atau
bekerja sama untuk memecahkan suatu
masalah dalam kelompok, (Sumini 2016:80).
Model pembelajaran kooperatif tipe Lerning
Together yang digunakan dalam penelitian
bertujuan untuk mengukur hasil belajar dan
keaktifan.

Adapun pengertian dari hasil belajar
menurut Hermawati (2017:12) adalah adalah
proses kemampuan yang diperoleh siswa
setelah kegiatan belajar setelah waktu
tertentu. Selain itu hasil belajar dapat
diartikan sesuatu yang diperoleh individu
melalui proses belajar yang ditandai
dengan adanya perubahan perilaku berupa

pengetahuan dan  kemampuan dalam
berbagai hal, (Vitasari, 2013:3). Hasil belajar
juga dapat diartikan sebagai tingkat

keberhasilan siswa menguasai konsep dan
bahan ajar yang diperoleh dari pembelajaran,
(Vitasari, 2013:3). Pengertian hasil belajar
diatas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
diperoleh denganserangkaian proses baik
mental, intelektual, yang digunakan untuk
menguasai konsep pembelajaran atau bahan
ajar.

Penelitian ini selain untuk menge-
tahui pengaruh model pembelajaran Learning
Together terhadap hasil belajar siswa,
bertujuan untuk meneliti peningkatan keak-
tifan siswa dalam proses pembelajaran.
Pengertian aktif adalah, bukan hanya
seperangkat kegiatan namun lebih kearah
sikap yang mesti diambil baik oleh peserta
didik, guru maupun sekolah guna menjadikan
pembelajaran efektif, (Kristin, 2017: 407).
Keaktifan belajar dalam hal ini adalah
keaktifan yang bersifat fisik maupun mental
dalam proses kegiatan belajar mengajar guna
menunjang  keberhasilan proses belajar
mengajar, (Kristin, 2017).Sedangkan -
Ramlah, Firmansyah & Zubair, (2014:70)
keaktifan adalah proses pembelajaran yang
ditandai dengan keterlibatan secara optimal,
baik intelektual, emosional dan fisik, dengan
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belajar aktif akan memancing siswa dengan

rasa ingin tahu siswa.

Untuk langkah-langkah

Together sebagai berikut.

1. Guru menjelaskan bahan ajar pelajaran.

2. Siswa dalam kelompok yang terdiri dari
empat sampai dengan lima siswa menger-
jakan lembar kerja.

3. Masing-masing
lembar tugas

Learning

kelompok  menerima

4. Guru menilai hasil kerja kelompok.
5. Pemberian pujian dan penghargaan
berdasarkan  hasil  kerja  kelompok

(Cahyaningtyas, 2010: 26)

Jadi, dapat diambil kesimpulan dari
model pembelajaran kooperatif tipe Learning
Together adalah model pembelajaran berke-
lompok dengan jumlah 4 sampai dengan 5
siswa yang terdiri dari berbagai macam
karakter siswa didalam kelompok untuk
menyelesaikan tugas secara bersama-sama
dengan memberi kesempatan kepada siswa
untuk aktif didalam proses pembelajaran.

METODE

Penelitian ini  menggunakan jenis
Penelitian Tindakan Kelas. Seperti yang
dikemukakan oleh Juhji (2016:63), PTK
merupakan pencermatan terhadap kegiatan
belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas.
PTK yang dilaksanakan dalam penelitian ini
terdiri dari dua siklus dengan alur 1.
Perencanaan, 2.Tindakan. 3. Pengamatan. 4.
(Refleksi, Rahayu, 2015)Subyek dalam

penelitian ini adalah siswa kelas 4 SDN
Tingkir Tengah 02 yang berjumlah 30 siswa.
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan teknik tes dan non tes. Teknik
tes berupa lembar evaluasi pada setiap siklus
untuk  mengukur hasil belajar siswa.
Sedangkan non tes berupa lembar observasi
keaktifan, kegiatan guru dan siswa dalam
proses belajar. Seperti yang dikemukakan
oleh Anugraheni (2017) teknik pengumpulan
data yang digunakan untuk mengukur
keaktifan adalah non tes dengan meng-
gunakan rubrik penilaian sebagai instru-
mennya.

Penelitian ini menggunakan model
pembelajaran  Learning  Togetheruntuk
mengukur hasil belajar dan keaktifan siswa
dengan target persentase ketuntasan minimal
adalah 80%. Data yang terkumpul kemudian
dianalisis menggunakan analisis deskriptif
komparatif dengan membandingkan kondisi
pada pra siklus, siklus 1 dan siklus Il
untuk mengetahui peningkatan hasil belajar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tindakan kelas (PTK)
dilakukan dengan subjek penelitian siswa
kelas 4 SDN Tingkir Tengah 02 Salatiga. Hal
yang diteliti yaitu hasil belajar dan keaktifan
Matematika tentang FPB dan KPK
menggunakan model pembelajaran Learning
Together. Data perbandingan hasil belajar
siswa mulai dari pra siklus, siklus | dan
siklus 2 dapat dilihat pada tabel ketuntasan
nilai Matematika berikut.

Tabel 1.Distribusi Frekuensi Perbandingan Tingkat Ketuntasan Nilai Mata Pelajaran
Matematika Siswa Kelas 4 Semester | SDN Tingkir Tengah 02 Tahun Pelajaran
2017/2018 Pra Siklus, Siklus I dan Siklus 11

. Pra Siklus Siklus 1 Siklus 11
NO Kategori
Jumlah % Jumlah % Jumlah %

1 Tuntas 13 43% 18 60% 26 87%

2 Tidak Tuntas 17 51% 12 40% 4 13%

Jumlah 30 100% 30 100% 30 100%
Berdasarkan hasil penelitian tindakan peningkatan hasil belajar yaitu terdapat 18
kelas (PTK) menggunakan model siswa dengan persentase 60% yang tuntas

pembelajaran Learning Together sesuai
dengan tabel 1 diatas, diperoleh data pada pra
siklus hanya 13 siswa dengan persentase
43% yang tuntas KKM dan 17 siswa dengan
persentase 57% yang tidak tuntas KKM.
Kemudian setelah dilakukan siklus | terjadi

KKM dan 12 siswa dengan persentase 40%
yang tidak tuntas KKM. Hasil dari siklus 1
menunjukkan tingkat ketuntasan siswa secara
klasikal belum mencapai kriteria ketuntasan
minimal yang sudah ditentukan oleh peneliti
yaitu sebesar 80%, maka dari itu untuk
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mencapai  kriteria  ketuntasan ~ minimal
peneliti melakukan siklus 11. Pada siklus II
hasil belajar siswa mengalami peningkatan
yaitu terdapat 26 siswa dengan persentase
ketuntasan 87% dan hanya 4 siswa dengan
persentase 13% yang tidak tuntas KKM.
Hasil belajar siswa dalam aspek
kognitifdiperolen menggunakan teknik tes
mengalami peningkatan menjadi 87%yang
berarti bahwa sudah  melampaui tingkat
ketuntasan minimal yang telah ditentukan
oleh  peneliti.  Hasil  penelitian ini,
membuktikan bahwa Learning Together
mampu meningkatkan hasil belajar siswa
dalam aspek kognitif pada mata pelajaran
Matematika di SDN Tingkir Tengah 02
Salatiga. Penelitian ini sejalan dengan
pendapat ahli yang dikemukakan olehJihad&
Haris (2012:14) yang menyatakan bahwa

hasil belajar adalah bentuk perubahan
perilaku yang cenderung menetap Yyang
meliputi  aspek  kognitif, afektif dan
psikomotor. Hasil belajar diartikan sebagai
tingkat keberhasilan siswa dalam
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang
dinyatakan dalam skor yang telah diperoleh
dari hasil tes,(Ahmad2013:5). Sedangkan
menurut  Kristin  (2016) hasil  belajar
merupakan puncak dari hasil belajar siswa
terhadap tujuan pembelajaran yang telah di
tetapkan.

Penerapan  model  pembelajaran
Learning Together ini bertujuan, tidak hanya
untuk meningkatkan hasil belajar siswa saja
melainkan  juga untuk  meningkatkan
keaktifan siswa yang masih rendah. Data
hasil dari penelitian disajikan dalam Tabel 2
berikut.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Perbandingan Tingkat Keaktifan Siswa Pada Mata
Pelajaran MatematikaSiswa Kelas 4 Semester I SDN Tingkir Tengah 02
Tahun Pelajaran 2017/2018 Pra Siklus, Siklus I dan Siklus 11

No Kategori Pra Siklus Siklus | Siklus 11
Jumlah % Jumlah % Jumlah %
1 Aktif 12 40% 24 80% 27 90%
2 Tidak Aktif 18 60% 6 20% 3 10%
Jumlah 30 100% 30 100% 30 100%

Tabel 2 diatas menunjukkan bahwa pada saat
pra siklus siswa yang aktif berjumlah 12
siswa dengan persentase 40% dan jumlah
siswa yang tidak aktif 18 siswa dengan
persentase 60%, kemudian pada siklus |
siswa yang aktif meningkat menjadi 24 siswa
dengan persentase 80% dan siswa yang tidak
aktif berjumlah 6 siswa dengan persentase
20%. Selanjutnya pada siklus Il siswa yang
aktif meningkat lebih banyak yaitu menjadi
27 siswa dengan persentase 90% dan siswa
yang tidak aktif mengalami penurunan
menjadi 3 siswa dengan persentase 10%.
Hasil penelitian ini, membuktikan bahwa
Learning Together mampu meningkatkan
keaktifan siswa pada mata pelajaran
Matematika di SDN Tingkir Tengah 02
Salatiga. Penelitian ini sejalan dengan
pendapat ahli mengenai keaktifan yang
dikemukakan oleh Maharani & Kiristin
(2017) dalam proses penelitian, keaktifan
siswa meliputi proses dan keikutsertaan fisik,
mental dan intelektual siswa, hal ini sesuai
dengan pendapatkeaktifan adalah kegiatan
fisikk dan mental dalam proses guna

menunjang keberhasilan belajar. Sedangkan
Mulyasa (2009:191), berpendapat bahwa
pembelajaran aktif merupakan pendekatan
pembelajaran yang lebih banyak melibatkan
aktivitas peserta didik dalam mengakses
berbagai informasi dan pengetahuan.

Hasil penelitian yang telah
dilaksanakan sebelumnya dan relevan dengan
penelitian ini dilaksanakan oleh Setyaningsih
(2010), Suyadi (2012), dan Sumini (2016),
serta Rahayu (2015) yang menyatakan bahwa
model pembelajaran Learning Together
dapat mengingkatkan keaktifan siswa dan
berdampak pada hasil belajar siswa. Hal yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya adalah penelitian inibertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar dan
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
matematika. Aspek yang diteliti tidak hanya
hasil belajar aspek kognitifnya saja
melainkan juga keaktifan siswa, sehingga
model pembelajaran Learning Together ini
tidak hanya untuk meningkatkan hasil belajar
siswa tetapi juga untuk meningkatkan
keaktifan siswa.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil Penelitian Tinda-
kan Kelas yang dilaksanakan di SDN Tingkir
Tengah 02 diperoleh hasil pada pra siklus
terdapat 13 siswa atau 43% yang tuntas
KKM dan siswa yang tidak tuntas mencapai
17 siswa atau 57%, pada siklus Il tingkat
ketuntasan siswa meningkat menjadi 18
siswa atau 60% dan siswa yang tidak tuntas
menjadi 12 siswa atau 40%. Hasil pada siklus
Il tingkat ketuntasan siswa mencapai 26
siswa atau 87%.Sedangkan siswa yang tidak
tuntas hanya 4 siswa atau 13%.

Untuk tingkat keaktifan siswa pada
setiap tahapan baik siklus I maupun siklus 11
mengalami peningkatan yang signifikan.
Berdasarkan tahapan siklus | dan 11 diperoleh

data penelitian sebagai berikut. Siklus |
terdapat 24 siswa atau 80% dinyatakan aktif
dan 6 siswa atau 20% dinyatakan tidak aktif.
Hasil siklus Il terdapat 27 siswa atau 90%
siswa aktif dalam proses pembelajaran dan
hanya 3 siswa atau 10% siswa tidak aktif
dalam proses pembelajaran. Saran  yang
dapat diberikan berdasarkan penelitian ini
adalah guru hendaknya menerapkan model
pembelajaran yang bervariasi lagi dengan
pembelajaran yang berpusat pada siswa
sehingga pembelajaran dapat berjalan
dengan baik dan efektif dan bagi siswa
hendaknya lebih fokus, memperhatikan dan
antusias dalam mengikuti kegiatan pem-
belajaran.
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